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Abstrak

Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan tujuan untuk mengetahui apakah employer branding
dengan personal organization fit berpengaruh terhadap intensi melamar pekerjaan di perusahaan
shopee. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel para mahasiswa yang tidak terikat
dengan perusahaan manapun dengan jumlah 320 orang. Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
sehingga hasil dari penelitian adalah data kuantitatif yang berbentuk angka dan scoring. Setelah
melakukan serangkaian uji terhadap data diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
employer branding dan juga personal organigational fit memiliki pengaruh yang cukup besar terthadap
intensi melamar peketjaan para e-commerce. Person organizational fit yang mana sebagai vatiabel
mediasi berhasil dalam memediasi hubungan antara employer branding dan intensi melamar
pekerjaan. Selain itu diperoleh hasil bahwa mahasiswa memiliki intensi yang cukup besar untuk
melamar pekerjaan para e-commerce karena menunjukkan pernyataan yang positif terkait
pernyataan pada kuesioner seputar znfention to apply.

The Influence of Employer Branding with Personal Organization Fit on Job

Application Intention in E-commerce in Indonesia

Abstract

The author conducted this research to know whether employer branding with personal organization fit affects the
intention to apply for a job at the shopee company. This research was conducted by taking a sample of students
who were not tied to any company with 320 people. The method used in this research is to use quantitative
methods with a descriptive approach so that the research results are quantitative data in the form of numbers and
scoring. After conducting a series of tests on the data, the research results show that employer branding and
personal organizational fit considerably influence the intention to apply for e-commerce jobs. Person
organizational fit as a mediating variable successfully mediates the relationship between employer branding and
Job application intention. In addition, it was found that students bave a considerable intention to apply for e-
commerce jobs because they showed positive statements related to statements on the questionnaire about their
intention to apply.
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Employer branding menurut Mosley & Schmidt
(2017)  merupakan  suatu  proses dalam
menciptakan tempat kerja yang baik yang
kemudian mempromosikannya kepada calon
karyawan yang pengetahuan dan keterampilannya
dibutuhkan bagi suatu organisasi atau instansi
untuk mencapai tujuan dan sasaran bisnis yang
telah dirancang sebelumnya. Seperti halnya
consumer branding, employer branding lebih banyak
melibatkan tarikan daripada dorongan dalam
mengembangkan reputasi positif sebagai usaha
pengembangan reputasi positif untuk membantu
menarik individu berbakat kapanpun dan
dimanapun saat mereka butuhkan (Mosley &
Schmidt, 2017:8).  Ewmployer branding atau yang
biasa disebut dengan citra perusahaan ini juga
dilakukan sebagai usaha untuk membuat
karyawan yang bekerja pada perusahaan tersebut
nyaman dan enggan untuk meninggalkan
pekerjaannya.

Employer branding memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat calon karyawan untuk
melamar pekerjaan di suatu perusahaan. Pendapat
tersebut sejalan dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Muafi, 2017), vyang
menyatakan bahwa reputasi suatu perusahaan
terbukti dalam mempengaruhi dan memberikan
daya tarik seorang individu untuk melamar
pekerjaan pada perusahaan tersebut. Mayoritas
dari calon karyawan akan memperhitungkan
secara matang terkait perusahaan yang akan
dijadikan tempat bekerja. Oleh karena itu, suatu
perusahaan melakukan employer branding sebagai
suatu usaha memberikan penawaran pada
karyawan dan calon karyawannya supaya
meningkatkan potensi dan keterampilan yang
dimiliki, tujuannya sebagai pembangun identitas
yang berbeda dalam pandangan karyawan dan
para calon pencari kerja. Dalam suatu penelitian
yang dilakukan oleh (Permadi & Netra, 2015)
reputast

menyatakan ~ bahwa perusahaan,

kompensasi, serta lingkungan yang ditawarkan

suatu perusahaan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap minat melamar pekerjaan.

Dalam penelitian yang dilakukan (Kristof,
1996), menyatakan bahwa dalam melakukan
perekrutan karyawan, suatu perusahaan sering
menggunakan pendekatan antara kesesuaian
antara nilai-nilai individu dengan nilai-nilai
organisasi terkait pekerjaan yang ditawarkan atau
yang biasa disebut Personal Organizational Fit.
Apabila suatu perusahaan dapat memberikan
kepuasan terhadap nilai-nilai yang dimiliki
seorang individu, maka Personal Organization Fit
telah tercapai. Personal Organizational Fit juga
memberikan pengaruh kepada para karyawan
untuk bekerja dengan segenap kemampuan yang
mereka miliki, serta menjaga komitmen pada
perusahaan tempatnya bekerja,hal ini diperlukan
untuk pertumbuhan strategis yang berkelanjutan
bagi perusahaan.

Salah satu perusahaan yang menerapkan
pendekatan Personal Organizational Fit yaitu PT
Shopee. Seorang calon pekerja yang ingin
melamar pekerjaan di  PT  Shopee harus
menyesuaikan karakteristik yang dimiliki dengan
karakteristik calon karyawan yang dibutuhkan PT
Shopee.  Shopee merupakan suatu aplikasi yang
bergerak pada pada bidang jual beli online yang
dapat diakses secara mudah hanya dengan melalui
gadget. Karena PT  Shopee merupakan suatu
perusahaan yang bergerak di bidang jual beli
online, maka kualifikasi calon karyawan yang
dibutuhkan pastinya harus mampu menyesuaikan
diri dengan aktivitas pekerjaan yang serba digital
serta harus dapat memperkiraan kemampuan
yang dimiliki dengan kualifikasi yang dibutuhkan
PT Shopee. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini
yaitu penulis ingin mengetahui seberapa besar
relevansi  employer  branding dengan Personal
Organization Fit terhadap minat melamar calon
karyawan di perusahaan Shopee.
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KAJIAN PUSTAKA

Employer Branding

Employer branding merupakan bentuk upaya
perusahaan  dalam  memperkenalkan  dan
mengkomunikasikan bagaimana kinerja, budaya
kerja, bentuk loyalitas, dan keunikan organisasi
kepada masyarakat dengan tujuan menarik minat
calon karyawan agar mau bekerja di perusahaan
yang bersangkutan. Menurut (Backhaus & Tikoo,
2004) employer branding merupakan sebuah
seperangkat keyakinan secara subjektif tentang
adanya kesepakatan dalam pertukaran antara
individu dan organisasi. Konsep dari employer
branding sendiri dipahami sebagai sebuah
pendekatan yang dapat mendukung suatu
organisasi secara efektif dalam mencapai
keharmonisan dan mempertahankan karyawan
(Ahmad & Daud, 2016). Employer branding
memiliki peran penting dalam perusahaan yaitu:
1). Meningkatkan produktivitas karyawan, 2).
Meningkatkan reputasi positif perusahaan, 3).
Sarana dalam mendapatkan kandidat karyawan
yang berkompeten, 4). Bentuk mempertahankan
loyalitas karyawan. Salah satu keuntungan terbesar
dari adanya employer branding adalah
meningkatnya reputasi perusahaan, artinya
semakin bagus employer branding yang dibangun
suatu perusahaan maka semakin baik pula reputasi
perusahaan dimata masyarakat.

Reputasi perusahaan merupakan tolak ukur
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kinerja karyawan, semakin tinggi reputasi
perusahaan maka karyawan perlu semakin
meningkatkan dan mempertahankan kinerjanya
agar perusahaan dapat terus bersaing dalam
ketatnya persaingan perusahaan pada saat ini.
Menurut Sullivan (dalam Backhaus & Tikoo,
2004) proses membangun employer branding
meliputi tiga tahapan, yaitu: employee value
proposition, external marketing, dan internal
(Mosley &  Schmidt, 2017)

menyatakan bahwa employee value proposition

marketing.

atau EVP merupakan nilai yang diciptakan

perusahaan sebagai landasan untuk membentuk
persepsi publik terhadap citra yang dibangun oleh
perusahaan terutama sebagai organisasi tempat
bekerja. Michael et. al. (2001) mengemukakan
beberapa bentuk EVP yang paling diinginkan
karyawan yaitu: 7). Exciting work to feel passionate, 2).
Great company, great culture, great leader, 3). Wealth and
reward, 4). Growth and development.

Personal Organizational Fit

Personal Organizational Fit didefinisikan sebagai
suatu kesesuaian antara nilai-nilai organisasi
dengan nilai-nilai individu (Kristof, 1996). Personal
Organizational Fit atau kesesuaian individu dengan
organisasi merupakan salah satu aspek terpenting
yang ada dalam aktivitas rekrutmen dan seleksi,
hal ini digunakan tujuannya untuk memprediksi
pekerjaan karyawan di masa depan terutama di
perusahaan yang berfokus pada pertumbuhan dan
pemecahan masalah (Susilo, 2021). Menurut
(Astuti, 2010), Person Organization Fit telah
memberikan pengertian yang mendalam tentang
lingkungan fisik kerja dan kesempatan untuk maju
sangat diperhatikan oleh karyawan. Di lain pihak,
organisasi membutuhkan kontribusi karyawan
dalam  bentuk komitmen, keahlian, dan
kemampuan mereka. Karyawan cenderung
memberikan segenap komitmen, kemampuan,
dan dedikasinya kepada perusahaan yang memang
sesual dengan dirinya dan mereka akan berhenti
apabila merasa tidak memiliki kecocokan dengan
organisasi  atau  perusahaan.  Hal  ini
mengindikasikan bahwa Personal Oganizational Fit
berkaitan erat dengan komitmen organisasi.
Personal Organization Fit memiliki hubungan yang
positif dengan komitmen organisasi. Maka dari itu
semakin tinggi kesesuaian nilai individu dengan
jenis pekerjaan atau nilai organisasi maka semakin
tinggl pula tingkat komitmen karyawan.
Berdasarkan asalnya person organization fit dapat
dibedakan menjadi need-supplies dan demand-
abilities serta need supplies perspective. P-O fit
terjadi  jika organisasi mampu memuaskan
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kebutuhan, keinginan, dan preferensi individu.
Sebaliknya berdasarkan perspektif demand-
abilities menyatakan bahwa kesesuaian itu terjadi
jika individu dapat memenuhi permintaan
organisasi (Sugianto et al., 2012).

Intention to Apply

Intention to apply atau minat melamar
merupakan bentuk ketertarikan calon karyawan
terthadap perusahaan, jenis pekerjaan, budaya
kerja, dan faktor lain sehingga merecka memiliki
keinginan untuk bekerja dan menjadi bagian dari
perusahaan  yang  bersangkutan.  Menurut
(Marwansyah, 2012) minat melamar merupakan
proses ketertarikan untuk mempunyai pekerjaan
diawali dengan memperoleh informasi tentang
lowongan pekerjaan dan kemudian calon
karyawan akan membuat pilihan dan keputusan di
perusahaan mana yang akan dilamar tergantung
pada informasi yang dikumpulkan dan
didapatkan. Minat melamar dapat dilihat melalui
beberapa indikator yaitu dari work culture, ethics
dan CSR, diversity, dan salary incentive. Work
culture atau budaya kerja merupakan pola yang
ditelah disepakati bersama pada perusahaan
dimana pola ini digunakan untuk menunjang dan
memecahka  berbagai  persoalan  dalam
perusahaan. Budaya kerja ditandai dengan proses
menyadari, berpikir, serta merasakan hubungan
yang terjadi guna menghadapi permasalahan
kelompok pada suatu perusahaan. Ethics dan
CSR atau etika dan Corporate Social Responbility
merupakan suatu norma atau hukum yang patut
dijalankan dalam suatu perusahaan dengan
tanggung jawab penuh dalam memberikan
kebermanfaatan baik bagi masyarakat atau
lingkungan lain. Etika ini dinilai untuk
mengetahui apakah perusahaan yang
bersangkutan dapat dikatakan baik atau buruk.
Dalam mewujudkan etika ini perusahaan akan
menjalankan corporate social responbility yang
digunakan untuk menyebarkan dampak positif
kepada

masyarakat luas.  Diversity  atau

keberagaman  merupakan  kondisi  dimana
perusahaan memiliki unsur-unsur yang berbeda
khususnya dalam hal ciri khas pegawai. Segala
perbedaan ini dipengaruhi oleh karakteristik
biografis dan kepribadian masing-masing. Salary
and Incentives merupakan gaji atau bentuk
kompensasi dari perusahaan yang diberikan
kepada pegawai sebagai bentuk apresiasi hasil
kerja keras mereka dalam mencapai tujuan
perusahaan. Menurut (Febrianti & Hendratmoko,
2022) minat melamar juga mencakup indikator
yang meliputi: pembuatan keputusan, penentuan
pilihan pekerjaan, pencarian informasi pekerjaan,
dan kebutuhan akan pekerjaan. Ketertarikan
orang dalam melamar pekerjaan didorong oleh
motivasi untuk memenuhi semua kebutuhannya.
Adanya ketertarikan tersebut mendorong calon
karyawan untuk berperilaku sesuai keinginannya.
Menurut  (Rahayu, 2018) minat melamar
pekerjaan  dapat disimpulkan sebagai suatu
kecenderungan yang menetap pada diri individu
yang merasa senang dan tertarik pada kegiatan
secara fisik, psikis, mental, dan sosial yang
dilakukan atas kesadaran diri dengan tujuan untuk
memperoleh kepuasan, status, imbalan ekonomi,
financial, dan makna hidup serta mengikat

seseorang pada individu dan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yakni metode
penelitian  kuantitatif =~ dengan  pendekatan
deskriptif. Alasan penggunaan teknik ini karena
teknik pengumpulan data ialah dengan menyebar
kuesioner kepada 320 responden untuk menguji
keterkaitan antar variabel apakah benar relevansi
antara  employer  branding  dengan  Personal
Organization Fit (POF) yang akan mempengaruhi
minat tiap-tiap calon karyawan E-commerce,
sechingga hasil dari penelitian adalah data
kuantitatif yang berbentuk angka dan scoring.
Dalam penelitian ini, kami memiliki 3 hipotesis
yang akan kami teliti kebenarannya. Hipotesis

yang kami teliti diantaranya:
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H1. Employer Branding perusahaan Shopee
mampu menarik minat calon karyawan pada
e-commerce di Indonesia

H2. POF calon karyawan dengan perusahaan
shopee mampu menarik minat calon
karyawan pada e-commerce di Indonesia

H3. Relevansi employer branding dengan POF
mempengaruhi intensi melamar pekerjaan

pada e-commerce di Indonesia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Dalam penelitian yang penulis lakukan, peneliti
menggunakan

sampel sebanyak 320 orang.

Responden ini digunakan untuk menguji
keterkaitan antar variabel apakah benar relevansi
antara  employer  branding  dengan  Personal
Organization Fit (POF) yang akan mempengaruhi
minat tiap-tiap calon karyawan perusahaan
shopee, sehingga hasil dari penelitian ialah data
kuantitatif yang berbentuk angka dan scoring.

telah

memilih mahasiswa yang belum

Populasi
dilakukan,
memiliki

dalam penelitian yang

keterikatan ~ dengan  perusahaan

manapun serta merupakan mahasiswa aktif
sebagai sampel pengumpulan data yang akan kami
jadikan acuan untuk penelitian ini. Yang terdiri
dari beberapa kalangan mahasiswa dari berbagai
perguruan tinggi negeri maupun swasta yang ada
di Indonesia. Alasan pemilihan mahasiswa sebagai
sampel adalah mahasiswa umumnya di era kini
lebih tertarik bekerja di startup salah satu
contohnya adalah perusahaan Shopee. Oleh
karena itu, penelitian ini dibuat tujuannya untuk
membuktikan apakah hipotesis peneliti benar atau
tidak. Setelah data dari responden terkumpul,

kami menguji data tersebut dengan menguji

validitas, realibitas, stastistik deskriptif serta

pengujian regresi melalui SPSS.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah alat ukur atau pertanyaan-

pertanyaan pada kuesioner bersifat valid atau
tidak valid. Pertanyaan yang ada dalam kuesioner
dapat diungkapkan dan diukur menggunakan
kuesioner dapat dikatakan valid. Syarat-syarat lain
yang harus dipenuhi untuk mengetahui apakah
pertanyaan dalam kuesioner bersifat valid ialah
dengan melihat tabel Kaiser-Meyer-Olkin (KMO)
> 0.5, nilai signifikansi pada Bartlett’s Test of
Sphericity < 0.05, dan Factor Loading pada tabel
Component Matrix > 0.5. Setelah mengetahui
syarat valid atau tidaknya kuesioner, data yang
telah terkumpul diolah menggunakan Software
SPSS dengan output hasil validitas kuesioner
sebagai berikut:
Tabel 1. Uji Validitas

Item  Variabel Dimensi KMO Bartlett’s  Loading
Test Sig Factor
POF1  POF 0,652 0,000 0,744
POF2 0,855
POF3 0,885
IA1 Intention 0,742 0,000 0,802
IA2 to Apply 0,759
IA3 0,748
TA4 0,736
WC1 Employer  Work 0,821 0,000 0,670
WC2 Branding Culture 0,553
WC3 0,669
WC4 0,737
WC5 0,709
WC6 0,643
EC1 Ethics & 0,679 0,000 0,823
EC3 CSR 0,828
EC4 0,776
D1 Diversity 0,667 0,000 0,728
D2 0,732
D3 0,670
D4 0,705
ST1 Salary & 0,763 0,000 0,753
S12 Incentives 0,776
SI3 0,822
S14 0,683

Sumber: Olahan SPSS

Berdasarkan hasil output dari uji validitas
yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan
software SPSS yang telah dilampirkan pada tabel
diatas, instrument penelitian yang digunakan valid
karena sudah memenuhi syarat yang telah
ditentukan. Diperoleh hasil nilai significant
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sebesar 0,000 sudah memenuhi syarat o < 0,05
dan nilai Kaiser- Meyer-Olkin (KMO) pada
variabel POF sebesar 0,652 yang berarti sudah
memenuhi syarat KMO = 0,5.

Menurut Sugiyono (2017: 130) menyatakan
bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil
pengukuran dengan menggunakan objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Dalam
penelitian diperlukannya pemeriksaan keabsahan
data dan data tersebut perlu diketahui apakah
memiliki massa waktu penelitian bisa digunakan
dalam periode tertentu atau tidak memiliki massa
periode tertentu. Bisa dikatakan reliabel jika
Correlated Item Total correlation = 0,3. Selain
itu  cronbach’s alpha harus=0,5. Setelah
mengetahui  syarat reliabel atau tidaknya
kuesioner, data yang telah terkumpul diolah
menggunakan Software SPSS dengan output hasil
validitas sebelumnya. Dari uji reabilitas ini,
didapatkan hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Cronbach’s Correlated
Item Variabel Dimensi Item Total
alpha .

correlation
POF1 POF 0.772 0.498
POF2 0.638
POF3 0.694
IA1 Intention to 0.749 0.597
T1A2 Apply 0.558
IA3 0.522
1A4 0.536
WC1 Work 0.738 0.482
WwWC2 Culture 0.375
WC3 Employer 0.483
WC4 Branding 0.560
WC5 0.630
WCo6 0.457
EC1 Ethics and 0.736 0.579
EC3 CSR 0.586
EC4 0.517
D1 Diversity 0.657 0.449
D2 0.447
D3 0.426
D4 0.465
SI1 Salary and 0.749 0.535
S12 Incentives 0.563
SI3 0.629
SI4 0.468

Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil output dari uji reliabilitas
yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan
software SPSS yang telah dilampirkan pada tabel

diatas, diperoleh hasil bahwa wvariabel reliabel
karena memenuhi syarat. Correlated Item Total
correlation = 0,3. dan cronbach’s alpha = 0,5.

Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif merupakan metode yang
digunakan untuk mengetahui gambaran data
distribusi dan perilaku sampel penelitian dengan
melihat rata-rata atau mean, nilai maximum, nilai
minimum, dan standart deviasi dari masing-
masing variabel. Uji statistik deskriptif dapat
memberi informasi terkait ukuran letak,
pemusatan, dan penyebaran data (Muchson,
2017). Uji statistik deskriptif dapat ditentukan dari
nilai mean atau rata-rata. Variabel yang memiliki
nilai mean atau rata-rata tertinggi merupakan
variabel yang paling berpengaruh signifikan.
Pengolahan data dapat dilihat melalui tabel
berikut:

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Mean Max Min Stand. Dev
POF 3,52 6 2 0,912
IA 4,61 6 2 0,872
WC 4,73 6 2 0,617
EC 4,81 6 2 0,686
D 4,73 6 2 0,668
SI 4,80 6 2 0,681

Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai
mean atau rata-rata tertinggi dimiliki oleh dimensi
Ehtics & CSR dengan nilai 4,81. Selanjutnya
terdapat dimensi Salary and Incentive dengan nilai
4,80. dimensi diversity memiliki rata-rata 4,7298.
Dimensi work and culture memiliki rata-rata 4,7279.
Variabel Intention to Apply memiliki rata-rata
sebanyak 4,6051. dan terakhir terdapat variabel
person organization fit dengan rata-rata 4,52. Dari
hasil tersebut dapat dilihat bahwa ezhies and CSK
merupakan variabel yang paling berpengaruh
signifikan terhadap minat melamar mahasiswa di
E-commerce.

Uji Regresi Hipotesis

Uji regresi merupakan bentuk kajian dari
hubungan antara variabel yang diterangkan
dengan variabel yang menerangkan (Yuliara,
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2016). Uji regresi memuat hasil perhitungan
statistika seperti uji signifikansi (uji-F, uji-T), tabel
anova, dan penentuan hipotesis. Pada tabel
koefisien apabila sig < 0,05 maka variabel tersebut
dianggap berpengaruh, jika wvariabel tersebut
berpengaruh maka peneliti perlu melihat tabel B
apakah bernilai positif atau negatif. Apabila
bernilai positif maka variabel dianggap memiliki
hubungan positif. Pada tabel anova jika sig < 0,05
maka seluruh variabel berpengaruh secara
bersama-sama. Pada tabel R Square angka yang
ada merupakan prediksi dari keinginan orang atau
minat untuk melamar. Pengolahan data dapat
dilihat dari data berikut:

Tabel 4. Uji Regresi

Coeff Uiji Parsial Kep.
t-test Sig.

PoF—IA 0,410 9,483 0,000 Diterima
WC —-IA 0,489 5,712 0,000 Diterima
EC—IA -0,044 -0,557 0,578 Ditolak
DIV—-IA 0,110 1,369 0,712 Ditolak
SI—IA 0,010 0,126 0,900 Ditolak
Adjusted 0,447
R2
F-test 52,679
Sig. 0,000

Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Dari hasil uji regresi di atas diketahui bahwa
dimensi yang memiliki sig < 0.05 adalah POF
dengan nilai sig 0,000 dan juga dimensi Work
Culture dengan nilai 0,000 itu artinya kedua
dimensi tersebut berpengaruh secara signifikan.
Nilai B pada dimensi POF menunjukkan adanya
tanda postifif yang berarti memiliki hubungan
posutuf atau searah dengan artian bahwa semakin
besar POF maka semakin besar pula minat
melamar, sedangkan pada dimensi work culture
menunjukkan tanda positif yang artinya bahwa
semakin besar work culture yang ditawarkan maka
semakin besar pula minat melamar mahasiswa.
Pada tabel diatas juga dapat diketahui bahwa
Ajusted R2 bernilai 0,447 yang berarti bahwa
variabel Intention to Apply dapat menjelaskan
variabel Person Organization Fit sebesar 44,7%

sedangkan sisanya 55,3% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Employer Branding terhadap
Intensi Melamar Pekerjaan pada E-
commerce

Employer branding merupakan suatu strategi yang
dilakukan oleh suatu perusahaan dalam menarik
minat para pencari kerja untuk mencari informasi
lebih  terkait recruitment vyang dilakukan
perusahaan guna melamar pekerjaan pada posisi
yang dibutuhkan. Employer branding juga dilakukan
agar karyawan yang telah berada di perusahaan
tersebut menjadi loyal, nyaman dan enggan untuk
meninggalkan perusahaan tempatnya beketja.
Dalam penelitian ini, kami menguji apakah
hipotesis 1 kami pada variabel X1: Employer
Branding perusahaan Shopee mampu menarik
minat calon karyawan. Pertanyaan yang kami
bagikan terdapat 6 dimensi terkait employer
branding, diantaranya adalah Work Culture, Ethics &
CSR, Diversity, Salary and Incentives dan Intention to
Apphy.

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban para
responden yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa  variabel  employer  branding memiliki
pengaruh yang besar dan signifikan terhadap
intensi melamar pekerjaan pada E-commerce. Hal
ini dibuktikan dengan hasil koefisien bertanda
positif sebesar 0,695 dengan p values sebesar 0,000
< 0,050, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama dapat diterima.

Dalam keenam dimensi employer branding
yang telah diteliti, kami mendapatkan hasil bahwa
Person Organization Fit dengan sig 0,000 dan
keofisien 0,410, Work Culture dengan sig 0,000 dan
coefficient 0,489. Diversity 0,112, Salary 0,010,
Ethics & CSR -0,044 yang mana dari keempat
dimensi tersebut menunjukan positif yang mana
memiliki pengaruh paling besar untuk para calon
karyawan meminati E-commerce ialah  Person

Organization Fit dan Work Culture lah yang sangat
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berpengaruh karena memenuhi syarat sig <
0,05.0leh karena itu, dapat dinyatakan bahwa
employer branding yang dilakukan oleh E-commerce
telah berjalan efektif dalam penerapannya. Hal
tersebut selaras dengan pendapat yang telah
dikemukakan oleh Highthouse et al (2003) yang
mengungkapkan bahwa employer branding yang
berjalan efektif pada suatu perusahaan dapat
membuat karyawan yang potensial
mempertahankan loyalitasnya dan mempengaruhi
pertimbangan para pencari kerja dalam melamar

pekerjaan

Pengaruh POF terhadap intensi melamar
pekerjaan pada E-commerce
Personal Oganizational Fit atau POF merupakan
kesesuaian individu dengan organisasi dan
merupakan salah satu aspek terpenting yang ada
dalam aktivitas rekrutmen dan seleksi, hal ini
digunakan  untuk  memprediksi  pekerjaan
karyawan di masa depan terutama di perusahaan
yang berfokus pada pertumbuhan dan pemecahan
masalah.  Personal ~ Organization  Fit  memiliki
hubungan yang positif dan berhubungan dengan
komitmen organisasi. Oleh karena dari itu
semakin tinggi kesesuaian nilai individu dengan
jenis pekerjaan atau nilai organisasi maka semakin
tinggi pula tingkat komitmen seorang karyawan.
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan

Organization Fit memiliki pengaruh yang positif

menunjukkan  bahwa  Personal
terhadap intensi melamar pekerjaan pada PT
Shopee, hal ini dibuktikan dengan perolehan
koefisien bertanda positif yaitu 0,542 dengan p
valnes sebesar 0,000. Hasil /bading factor diperoleh
nilai tertinggi dari beberapa variabel yang ada yaitu
0,885 pada indikator kepribadian calon karyawan
terhadap image PT Shopee. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa Personal Organization Fit yang
dimiliki oleh E-commerce sudah cukup baik dalam
menarik minat para pencari kerja untuk melamar
pekerjaan pada perusahaan tersebut, terutama jika
dilihat dari faktor kepribadian calon karyawan

terhadap image perusahaan. Pada penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh Samson dan
Sulystiorini (2020) menyatakan bahwa semakin
tingel Personal Organization Fit pada seorang
karyawan, maka intensi turnover atau proses
keluar ~masuknya karyawan dalam  suatu
perusahaan akan semakin rendah. Begitupun
sebaliknya, apabila Personal Organization Fit pada
karyawan semakin rendah maka intensi turnover
pada suatu perusahaan akan semakin tinggi.

Pengaruh Employer Branding dengan
Personal Organization Fit terthadap Intensi
Melamar Pekerjaan di E-commerce

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
membuktikan bahwa Personal Organization Fit
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi melamar pekerjaan di E-commerce kemudian
employer branding juga memiliki dampak yang cukup
besar terhadap intensi melamar pekerjaan di E-
commerce. Pada penelitian ini, variabel Personal
Organization Fit berhasil menjadi variabel yang
memediasi hubungan antara pengaruh employer
branding dan intensi melamar pekerjaan pada suatu
perusahaan. Dibuktikan dengan hasil uji nilai
sobel test sebesar 1,048.

Pada penelitian ini, mahasiswa yang masih
aktif dalam perkuliahan sebagai objek penelitian
ini memiliki intensi atau keinginan yang cukup
besar untuk melamar pekerjaan di E-commerce, hal
ini didasarkan pada rata-rata hasil jawaban
responden yang cukup tinggi yaitu sebesar 4,605
terkait pernyataan seputar intensi melamar
pekerjaan pada kuesioner yang diberikan yang
berarti bahwa responden setuju dengan
pernyataan yang diajukan peneliti. Dapat
disimpulkan bahwa responden menunjukkan
pernyataan yang positif terhadap pernyataan
terkait intensi melamar pekerjaan pada E-commerce.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki penilaian yang baik
terthadap employer branding yang dilakukan oleh E-
commerce dapat dinyatakan baik terbukti dengan
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dengan rata-rata jawaban responden yang cukup
tinggl terkait pernyataan tentang employer branding
pada kuesioner yang diberikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki intensi
melamar pekerjaan yang cukup besar pada E-
commerce karena terpengaruh oleh employer branding
yang dilakukan perusahaan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa employer branding
dan juga Personal Organizational Fit memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap intensi
melamar pekerjaan para  E-commerce.  Person
Organizational Fit yang mana sebagai variabel
mediasi berhasil dalam memediasi hubungan
antara employer branding dan intensi melamar
pekerjaan. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan
pengujian nilai sobel test yang memperoleh hasil
sebesar 1,048. Kemudian intensi melamar
pekerjaan pada E-commerce juga mendapatkan rata-
rata skor hasil jawaban yang cukup tinggi yaitu
sebesar 4,605, yang berarti bahwa responden yang
mana merupakan seorang mahasiswa memiliki
intensi yang cukup besar untuk melamar
peketjaan para E-commerce karena menunjukkan
pernyataan yang positif terkait pernyataan pada
kuesioner seputar Intention to Apply. Selain itu
employer branding yang telah dilakukan E-commerce
juga dapat dinyatakan sebagai faktor yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi
melamar pekerjaan, hal tersebut dinyatakan
dengan rata-rata nilai skor yang cukup tinggi pada
jawaban responden tentang pengaruh employer
branding terhadap intensi melamar pekerjaan di
E-commerce. Sehingga dalam hal ini employer branding
memiliki andil yang cukup besar terhadap intensi
mahasiswa untuk melamar pekerjaan di E-commerce
pada masa yang akan datang.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa employer branding dan personal

organizational fit memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap intensi melamar pekerjaan pada E-
commerce, maka peneliti menyarankan agar
performa perusahaan untuk menaikkan employer
branding tetap terus dipertahankan bahkan
ditingkatkan. Hal ini akan berdampak positif pula
bagi perusahaan untuk masa-masa yang akan
datang. Peneliti menyadari bahwa dalam
melakukan penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan baik dalam memproses atau
mengolah data yang ada serta penjabaran yang
kurang signifikan pada proses analisis. Oleh
karena itu, kritik atau saran yang membangun dari
para pembaca diharapkan dapat menjadi
penunjang demi kesempurnaan penyusunan
artikel penelitian untuk selanjutnya. Penelitian ini
juga dapat dijadikan referensi atau ide bagi
pembaca atau peneliti lain untuk mengembangkan
berbagai penelitian-penelitian berikutnya.
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